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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1      Latar Belakang 

Teknollolgi saat ini mengalami perkembangan sangat pesat yang dapat 

dibulktikan dari banyaknya sebulah inolvasi barul. Internet menjadi salah satul 

teknollolgi yang dapat berpengarulh sampai sekarang. Internet adalah jaringan 

kolmulnikasi glolbal yang bisa menghulbulngkan jultaan bahkan milyaran dan 

mempengarulhi kehidulpan solsial dalam berkolmulnikasi. Berdasarkan data yang 

didapat dari Asolsiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indolnesia (APJII) peningkatan 

yang teruls dialami olleh penggulna internet di Indolnesia dilihat dari Tahuln 1998 

hanya ada 500 ribul yang menggulnakan internet, lalul semenjak 2012 semakin 

merolket hingga mencapai 63 julta olrang dan angka itul teruls dilihat hingga 2015 

julmlahnya menjadi 139 julta (Permatasari & Trijayanto, 2017).  

Media solsial adalah bagian dari media massa sebagai new media, memiliki 

fulngsi sebagai perantara dalam jaringan internet menjadi wadah bagi penggu lnanya 

saling berinteraksi dan berbagi, dengan penggulna yang lain sehingga terbentulk 

interaksi solsial secara virtulal. Beragamnya sulatul infolrmasi menjadi sulatul 

ketertarikan pada buldaya visulal seperti foltol ataul videol yang hadir di dalam media 

solsial, penggulnanya seakan-akan mengalami kebiasaan yang menjadi kolnektifitas 

mereka terhadap media solsial. (Larashati et al., 2020). 

Penggulnaan media merulpakan sebulah intensitas dalam menerima pesan 

melauli salulran yang tersebar dalam media tersebu lt. Kegiatan menggulnakan media 

dapat mempengarulhi daya pada setiap individul, serta memiliki kebebasan 

melakulkan apapuln dalam penggulnaan media (Fitri et al., 2019). Penggulnaan media 

dapat melipulti frekulensi penggulnan, dulrasi penggulnaan dan intensitas 

penggulnanya. Bahwa peran teknollolgi tidak diragulkan dalam keberhasilannya 

dalam mempengarulhi penggulna media solsial (Setiyaningsih, 2017). 
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TikTok menjadi aplikasi media sosial yang popular di dunia. Penggunanya 

dapat memungkinkan TikTok dibuat dalam bentuk video berdulrasi 15 detik 

disertai filter dan fitur lainnya. Aplikasi TikTok pertama diluncurkan 2ocial2 

Doujin berasal dari China. Dalam waktul 1 tahun TikTok sudah mendapatkan 100 

juta pengguna dan terdapat 1 milliar video perhari (Adawiyah, 2020). Pada era 

digital TikTok dapat memberikan sebulah dampak yang salah satu dari 

kepopulerannya yaitu pada generasi millennial di Indonesia (Hasiholan et al., 

2020). Hal ini dapat terlihat pada gambar 1.1: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Data Social Network Users Worldwide 2022 

Sulmber : www.kolmpas.colm  

Data diatas menulnjulkan bahwa penggulna aktif TikTolk menjadi ulrultan ke-

3 di dulnia sebesar 755 julta penggulna setelah Facebololk dan Instagram. Di 

Indolnesia julmlah penggulna TikTolk sebesar 92,07 julta, dari data tersebult 

dinyatakan 66% penggulna TikTolk adalah perempulan, sementara 34% sisanya 

adalah penggulna laki-laki (Liberty Jemadu | Dicky Prastya, 2022) . 

TikTolk merulpakan salah satul kolnten yang memiliki fitulr satulnya adalah 

“Trending Hashtag” Hashtag adalah tanda pagar yang memiliki peran sebagai tag 

meta pengelolmpolkan sebulah data pada polstingan ataul apapuln yang ada dalam 

internet (Mustofa, 2019). Tagar dapat diartikan sebagai sebulah cara oltolmatis 

dilakulkan pada mesin solsial media yang memiliki fulngsi ulntulk mengelolmpolkkan 

serta mengatagolrikan polstingan yang terkandulng dalam tagar tersebult, dan 

membantul ulsers menemulkan sebulah kolnten pada tagar yang dipilih (Setyawan, 

2021). Tagar digulnakan olleh Colntent Creatolr ulntulk membulat tolpik tertentul 
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melaluli polstingan dan memuldahkan para penggulna mencapai hasil videol yang 

dicari (Utami et al., 2020).  

Pada tagar #Outfitideas bertuljulan ulntulk memperlihatkan gaya berpakaian 

dinilai sesulai dengan insight perempulan ulntulk mendapatkan penampilan yang 

lebih fashiolnable. Tagar #Outfitideas dapat menghadirkan sebulah fenolmena barul 

di kalangan fashioln, tagar #Outfitideas menjadi jullulkan sebulah kata yang 

menulnjulkan ide dalam sebuah cara berpakaianl. Pada kolnsep outfit secara 

sederhana dan tidak dibulat-bulat, yang artinya itul pakaian ulntulk beraktivitas sehari-

hari dan dianggap kekinian ulntulk terlihat tren yang lebih moldern (Fauzi & Nuraeni, 

2017).  

Julniar merulpakan colntent creatolr perempulan dengan nama akuln TikTolk 

@julniar yang memiliki 540,7 ribul folllolwers. Kolnten yang berisikan sepultar olultfit 

menjadi ciri khas pengikultnya menyulkai bahkan membultulhkannya sebagai salah 

satul referensi dalam berpakaian kekinian. Ju lniar julga kerap memberikan sebulah 

infolrmasi bagi penolntolnnya ulntulk menyesulaikan dalam berpakaian. Hampir 

semula kolnten dari akuln TikTolk @julniar mencantulmkan tanda tagar #Olulfitideas 

yang akan memuldahkan para pengikultnya ulntulk mencari kolnten sepultar olultfit. 

Fenolmena dapat dilihat pada gambar 1.2:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 #Outfitideas pada konten TikTok @juniar. 

Sulmber : Sya’Bania, 2022 
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Konten tagar digunakan dalam teknologi informasi untuk menyoroti arti 

khusus. Popularitas tagar saat ini semakin meningkat sejak digunakan dalam media 

sosial. Tagar yang berfungsi untuk menggolongkan tema di dalam konten ataupun 

topik yang spesifik di media sosial, disisi lain juga dapat mempermudah untuk 

mencari konten yang berhubungan. Secara umum tagar memiliki fungsi untuk 

mempermudah pengelompokan konten (Permatasari & Trijayanto, 2017). 

Penggulna perempulan dapat menentulkan rolle moldel mereka sehingga 

membulatnya tertarik pada kolnten videol tersebult. Tayangan #Olultfitideas 

didolminasi olleh penggulna perempulan dari pada laki-laki. Perempulan memiliki 

paras yang cantik sehingga mereka telah menjadi wacana penggu lna TikTolk yang 

mendekati sempulrna (Setyawan, 2021). 

Kepolpulleran tren yang terjadi saat ini salah satu l dari pengarulhnya 

#Olultfitideas mengalami ketertarikan pada sebulah Fashioln. Fashioln merulpakan 

sebulah kolstulm, pakaian, perlengkapan badan dan mo lde. Saat ini sebulah Fashioln 

tidak dapat dipisahkan olleh kehidulpan sehari-hari, karna pada indulstrinya Fashioln 

menjadi salah satul penyulmbang devisa terbesar dari 14 indulstri kreatif di 

Indolnesia. Menulrult Trisna Wati (2011) mengatakan bahwa saat ini Fashioln tidak 

hanya dilihat dari kegulnaannya, tetapi dalam nilai yang terkandulng di dalamnya 

(Siallagan et al., 2020). 

Kepribadian seseolrang dalam mengenakan sesulatul yang berhulbulngan 

dengan perkembangan Fashioln tidak jarang kebanyakan dari mereka meningkatkan 

citranya melaluli gambaran tulbulh seperti masalah pada penampilannya menjadi hal 

ultama dan berpengarulh pada tingkat kepercayaan diri. Menulrult Laulster (1997) 

kepercayaan diri merulpakan sikap ataul perasaan ketika individul memiliki rasa 

yakin dengan kemampulannya, sehingga yang dirasakan tidak menimbullkan 

kecemasan dalam berbagai tindakan maulpuln perbulatannya (Siallagan et al., 2020).  

Pada sebuah penelitian mengungkapkan bahwa terdapat sebuah pengaruh 

yang signifikan terhadap penggunaan media TikTok terhadap kepercayaan diri 

remaja yaitu sebesar 54,5% pada remaja yang aktif menggunakan aplikasi TikTok 

memiliki kepercayaan diri yang baik (Adawiyah, 2020). Berdasarkan data yang 

telah diketahui bahwa adanya pengaruh penggunaan media  terhadap kepercayaan 
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diri, penelitian ini bertujuan untuk melihat sebuah kepercayaan diri pada 

penggunaan tagar #outfitideas pada aplikasi TikTok. 

Peneliti julga melakulkan wawancara pra-riset pada perempulan yang 

menjadi salah satul folllolwers akuln TikTolk @julniar. Peneliti mendapatkan sebulah 

tanggapan dari Intan (21tahuln) “saya mengetahuli #Olultfitideas karena tagar 

tersebult biasa digulnakan ulntulk mengelolmpolkan julga menemulkan kolnten-kolnten 

yang berhulbulngan dengan ide berpakaian, saya bu ltulh ulntulk menjadikan referensi 

agar tampil dengan gaya yang berbeda agar tidak terlihat membolsankan, menambah 

wawasan tentang style dan julga trendi,”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diu lraikan dan penullis tertarik ulntulk 

melakulkan penelitian dengan Juldull “Pengaruh Konten Tagar #Olulfitideas Pada 

Aplikasi TikTolk Terhadap Kepercayaan Diri Perempulan folllolwers Akuln 

TikTolk @julniar”. 

1.2      Rulmulsan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diu lraikan, maka dapat 

diambil rulmulsan masalah dalam penelitian ini sebagai berikult : “Seberapa besar 

pengaruh konten tagar #Olultfitideas pada aplikasi Tiktolk terhadap 

kepercayaan diri perempulan”. 

1.3      Identifikasi Masalah 

Dapat disimpulkan, bahwa indentifikasi masalah pada penelitian ini yaitu 

“Seberapa besar pengaruh konten tagar #Olultfitideas pada aplikasi TikTolk 

terhadap kepercayaan diri perempu lan sebagai folllolwers di akuln TikTolk 

@julniar”. 

1.4      Tuljulan Penelitian 

Ulntulk mengetahuli seberapa besar pengaruh konten tagar #Olultfitideas pada 

aplikasi TikTolk terhadap kepercayaan diri perempulan sebagai folllolwers di akuln 

TikTolk @julniar. 
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1.5      Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk 

pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam media sosial. 

2. Penelitian ini dapat memberi informasi dan literatur sebagai penunjang 

civitas akademik dalam penelitian sejenis lainnya. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

a)  Bagi Civitas Akademik 

Dapat digunakan sebagai bahan pijakan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

b) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberi informasi terkait dengan media 6ocial 

khususnya pada aplikasi TikTok yang terus  berkembang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna pada masyarakat.
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